
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 2 ? TAHUN 2017 

T E N T A N G 

PELAKSANAAN ATAS P E R A T U R A N DAEiRAH KOTA GOROIMTALO 

NOMOR 3 TAHUN 2017 T E N T A N G P E N G E N D A L I A N DAN 

PENGAWASAN MINUMAN B E R A L K O H O L 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

Menimbang : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 27 Pera turan Daerah 

Kota Gorontalo Nomor 3 T a h u n 2017 tentang Pengendalian dan 

Pengawasan Minuman Beralkohiol, per lu membentuk Pera turan 

Wal ikota Gorontalo tentang Pelciksanaan Atas Pera turan Daerah 

Nomor 3 T a h u n 2017 tentang Pengendalian dan Pengawasan 

M inuman Beralkohol ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; I 

2. Undang-Undang Nomor 29 Ts ihun 1959 tentang; Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

3. Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang H u k u m Acara 

P idana (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1981 

Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3269) ; I 

4. Undang-Undang Nomor 8 T a h u n 1999 tentang Per l indungan 

Konsumen (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1999 

Nomor 42 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3821) ; 



5. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 144, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Flepublik Indonesia Nomor 5063) ; 

6. Undang-Undang Nomor 3 T a h u n 2014 tentang Per industr ian 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 4, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5492) ; 

7. Undang-Undang Nomor 7 T a h u n 2014 tentang Perdagangan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 45 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5512) ; 

8. Undang-Undang Nomor 23 T i i h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244 ,Tambahan Lembi i ran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah beberaj^a ka l i t e rakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran 

Negara Republ ik Undonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2004 tentang 

Perdagangan B a r a n g - barang D a l a m Pengawasan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Teihun 2004 Nomor 46, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4402) ; 

10. Pera turan Presiden Nomor 112 t a h u n 2007 Tentang Penataan 

dan Pembinaan Pasar Tradis ional , Pusa t Perbelanjaan dan 

Toko Modern; 

1 1 . Pera turan Presiden Nomor 74 T a h u n 2013 Tentang 

Pengendalian dan Pengawasajo M inuman Bera lkohol (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 3 Nomor 190); 

12. Pera turan Menteri Perdagangan Nomor 06/M-

DAG/PER/1/2015 tentang Perubahan Kedua Atas Pera turan 

Menteri Perdagangan Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 tentang 

Pengendalian dan Pengawasan Terhada]D Pengadaan, 

Peredaran, dan Penjualan M inuman Beralkohol ; I 

13. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 tentang 

Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 
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14. Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 3 T a h u n 2017 tentang 

Pengendalian dan Pengawasan. M inuman Bera lkohol (Lembaran 

Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2017 Nomor 3 , T a m b a h a n 

Lembaran Daerah Kota Gorontalo Nomor 199); 

M E M U T U S K A N : 

Mimetapkan : P E R A T U R A N WAL IKOTA T E N T A N G PELAKSANAAT^ P E R A T U R A N 

D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR 3 TAHUN 2017 T E N T A N G 

P E N G E N D A L I A N DAN PENGAWA.SAN MINUMAN B E I R A L K O H O L 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

D i i lam Peratu r a n Daerah in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah a da lah Kota Gorontalo 

2. Pemerintah Daerah ada lah Kepala Daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan daerah yang memimpin peliaksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. D inas I ' enanaman Modal dan Pe layanan Terpadu S a t u P in tu yang 

se lanjutnya DPMPTSP adalah B a d a n Penanaman Modal dan Pe layanan 

5. Pengendalian ada lah segala u s a h a a tau kegiatan u n t u k mengetahui, meni la i 

dan mer.garahkan agar peredaran m i n u m a n beralkohol dapat d i l aksanakan 

sebagaimana mest inya. 

6. Pengawasan adadah kegiatan memantau , melaporkan,dan mengevaluasi 

setiap pisredaran m i n u m a n beralkohol di daerah sesua i dengan pera turan 

perundang -undangan . ! 

7. M inuman Bera lkohol ada lah m i n u m a n yang mengandung ethanol yang 

diproses dar i bahan has i l pertanian yang mengandung karbiohidrat dengan 

c a r a fermentasi dan dest i lasi a t au fermentasi tanpa destilajii, ba ik dengan 

c a r a m«;mberikan per lakuan terlebih d a h u l u a tau t idak menambahkan 

bahan la in a t au t idak, m a u p u n yang diproses dengan c a r a mencampur 

konsenti-at dengan ethanol a t au dengan ca ra pengenceran m i n u m a n 

mengandung ethanol. . 

Terpadu S a t u P in tu Kota Gorontalo. 
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8. Peredaran m i n u m a n beralkohol ada lah kegiatan menya lu rkan m i n u m a n 

Minuman. Bera lkohol yang d i l akukan oleh distributor, sub distr ibutor, 

pengecer, a t au penjual langsung u n t u k dimimum ditempat. 

9. Pengecer M inuman Bera lkohol yang se lan jutnya disebut Pengecer ada lah 

pe rusahaan yang menjual M inuman Bera lkohol kepada konsumen akh i r 

da lam bentuk k e m a s a n ditempat yang telah d i tentukan. 

10. Penjual Langsung M inuman Bera lkohol u n t u k d im inum ditempat yang 

se lan jutnya disebut Penjual Langsung adalah perusahaan yang menjua l 

M inuman Bera lkohol kepada konsumen a ld i i r u n t u k langsung d im inum di 

tempat yang telah d i tentukan. 

1 1 . S u r a t I z in U s a h a Perdagangan yang se lanjutnya dis ingkat S I U P ada lah sura t 

iz in u n t u k dapat me laksanakan kegiatan usiaha perdagangan. I 

12. S u r a t I z in U s a h a Perdagangan M i n u m a n Bera lkohol yang se lanjutnya 

dis ingkat S IUP -MB ada lah sura t iz in u n t u k dapat me l aksanakan kegiatan 

u s a h a perdagangan k h u s u s M inuman Beralkohol . j 

13. Su ra t Kbterangan Pengecer M inuman Bera lkohol Golongan A yang 

se lanjutnya disebut SKP-A ada lah sura t keterangan u n t u k pengecer 

M inuman Bera lkohol Golongan A. 

14. S u r a t Keterangan Penjual Langsung M inuman Bera lkohol Golongan A yang 

se lanjutnya disebut S K P L - A ada lah Sura t Keterangan u n t u k Penjual 

Langsung M inuman Bera lkohol Golongan A. I 

15. Setiap Orang ada lah orang perseorangan aitau badan u s a h a yang berbadan 

h u k u m gitau t idak berbadan h u k u m . 

Pasa l 2 

Maksud dan tu juan d i bentuk Peraturan Wal ikota i n i sebagai pedoman 

p<3laksanaan Pengendalian dan Pengawasan M inuman Berallsohol di Kota 

Gorontalo. 

B A B I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 3 

R u a n g l ingkup Pera turan Wal ikota in i mel iputi : 

a . PengendgJian dan Pengawasan; 
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b. Per iz inan; 

c. Pelaporan; dan 

d. Ketentuan La in -La in . 

B A B I I I 

P E N G E N D A L I A N DAN PENGAWASAN 

Pasa l 4 

(1) Pemerintah daerah berwenang me laksanak jm pengendalian d im pengawasan 

M inuman Beralkohol . 

(2) Pengendalian dan pengawasan M i n u m a n Bera lkohol sebagaimana d imaksud 

pada aya t (1) d i l aksanakan oleh T i m terpadu yang ditetapkan oleh Wal ikota. 

T i m terpadu sebagaimana d imaksud da lam pasa l 4 ayat (2) mempunya i 

a. Mengumpulkan bahan dan informasi adanya ind ik i is i ter jadinya 

penyimpangan da lam peredaran m i n u m a n beralkohol; 

b. Me lakukan identi f ikasi dan inventarissisi m i n u m a n beralkohol yang 

beredar di Kota Gorontalo serta me laksanakan pembinaan dan 

sos ia l isas i da lam pengendalian dan pengawasan peredaran m i n u m a n 

beralkohol; 1 

c. Menyusun rencana dan program k e i j a terhadap pengendalian dan 

pengawa s a n m i n u m a n beralkohol; 

d. Me lakukan pengawasan terhadap per iz inan, impor, s tandar m u t u 

pengedaran dan penjualan m i n u m a n beralkohol; I 

e. Me lakukan pengawasan terhadap tempat/'lokasi peny impanan pengedaran 

dan penjualan m i n u m a n beralkohol; I 

f. Memberikan rekomendasi kepada wal ikota da lam membateisi j u m l a h dan 

j en i s m i n u m a n beralkohol yang boleh d iedarkan a t au di jual di kota 

Gorontalo. 

Pasa l 5 

tugas : 
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B A B IV 

PERIZ INAN 

Bag ian Kesa tu 

Persyaratan Per iz inan 

Pasa l 6 

Permohonan S IUP -MB u n t u k I T -MB , Distributo]-, sub distr ibutor mengacu pada 

ketentuan pera turan perundang-undangan. 

Pasa l 7 

Permohonan S I U P - M B u n t u k Pengecer a t au Penjual Langsung h a n y a dapat 

d i l akukan oleh pe rusahaan yang berbentuk badan h u k u m , perseorangan a t au 

persekutuan dengan me lampi rkan dokumen persyaratan dan menun jukan as l i : 

a . fotokopi aJcta pendir ian Perseroan Terbatas dan pengesahan badan h u k u m 

dar i Pejabat yang berwenang dan a k t a perubahan ( j ika perusa l iaan pemohon 

berbentuk perseroan terbatas); 

b. S u r a t Penun jukan sebagai sebagai Pengecer a tau Penjual Langsung dar i sub 

distributor; 

c. Fotokopi per iz inan teknis dar i i ns tans i yang berwenang; 

d. Fotokopi S I U P menengah a t au S I U P besar; 

e. Fotokopi T a n d a Daftar Pe rusahaan (TDP); 

f. Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 

g. Fotokopi K a r t u T a n d a Penduduk (KTP) penanggung j awab perusahaan ; 

h . Pas foto Penanggung J a w a b Pe rusahaan u k u r a n 3x4 b e r w a m a 2 (dua) 

lembar; dan 

i . Fotokopi Nomor Pokok Pengusaha B a r a r g K e n a C u k a i (NPPBKC) , bagi 

pe rusahaan yang memperpanjang S IUP -MB; 

Pasa l 8 

Pemgecer, dan Penjual Langsung yang mengalami perubahan data dan/a tau 

informasi yang te rcantum pada S IUP -MB, SKF'-A, dan SKPL -A wajib mengganti 

S I U P - M B , SKP-A , dan S K P L - A dengan me lampi rkan dokximen da ta pendukung 

p( ;rubahan. 
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Bag ian Kedua 

T a t a C a r a Penerbitan I z in 

Pasa l 9 

(1) DPMPTSP menerbi tkan S IUP -MB Golongan A, Golongan B dan Golongan C. 

(2) DPMPTSP menerbi tkan S IUP -MB paling l ama 3 (tiga) har i ker ja terhi tung 

sejak d i ter imanya sura t permohonan seeara lengkap dan benar. 

(3) Proses penerbitan S I U P - M B Golongan A, Golongan B dan Golongan C t idak 

dipungut loiaya. 

(4) B e n t u k S I U P - M B tercantum pada lampi ran 1 Pera turan Wal ikota in i . 

Pasa l 10 

(1) S I U P - M B ber laku se lama 3 (tiga) t a h u n dan dapat diperpanjang. 

(2) Perpanjangan S I U P - M B sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dengan 

ketentuan. : 

a . d i l akukan pal ing l ama sa tu bu lan sebeium m a s a ber lakunya berakhir 

dan 

b. menge;mbalikan as l i S IUP -MB kepada pejabat penerbit. 

Pasa l 11 

Tgita ca ra jDcnerbitan SKP-A dan SKPL -A berpedoman pada peraturan 

perundang-undangan yang mengatur tentang pengendalian dan pengawasan 

terhadap pengadaan, peredaran dan penjualan m i n u m a n beralkohol. 

B A B V 

PELAPORAN 

Pasa l 12 

(1) Pengecer dan Penjual Langsung M inuman Bera lkohol golongan A, 

golongan B dan golongan C, wajib menyampa ikan laporan rea l isas i 

penjualan M inuman Bera lkohol kepaida Perangkat Daerah yang 

menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan dibidang perdagangxm. 

(2) Laporan rea l isas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memuat j u m l a h , 

merek, t angga l p e m a s u k a n M i n u m a n B e r a l k o h o l , t angga l p e n g e l u a r a n 

M i n u m j m B e r a l k o h o l , a s a l M i n u m i a n B e r a l k o h o l , d a n tu juan 

p e n g e l u a r a n . 
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B A B V I 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 13 

S IUP -MB di larang dip indah tangankan kepada p>ihak la in dengan a i asan apapun. 

(1) Distr ibutor, a t au S u b Distr ibutor M inuman Bera lkohol wajib menyimpan 

M inuman Bera lkohol di gudang dan d i l akukan terpisah dengan barang-

barang la innya . 

(2) Distr ibutor, a t au S u b Distr ibutor M inuman Beralkohol , vmjib mencatat 

da lam k a r t u data penyimpanan setiap pemasukan dan pengeluaran 

M inuman Bera lkohol dar i gudang penyimpanan. 

(3) K a r t u data penyimpanan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing 

sedikit memuat j u m l a h , merek, tanggal pemasukan M inuman Beralkohol ke 

gudang, tanggal pengeluaran M inuman Beralkohol dar i gudang, asa l 

M inuman Bereilkohol, dan tu juan pengeluaran. 

{A) K a r t u data penjdmpanan sebagaimana d imaksud pada fiyat (3) h a r u s 

d iper l iha lkan kepada t im pada saat melaku k a n pemer iksaan. 

(1) U n t u k pengecer m a u p u n penjual langsung minumxm beralkohol 

golongan A yang telah memi l ik i S IUP -MB dan be lum memi l ik i SKP-A dan 

S K P L - A dapat d ipert imbangkan u n t u k di terbi tkan sura t keterangan 

sementara oleh D inas se lama da lam pengurusan di Direktorat J ende ra l 

Perdagangan Da lam Negeri Kementer ian Perdagangan Republ ik Indonesia. 

(2) S u r a t ke terangan sementara sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d idukung 

dengan bukt i dokumen pengurusan SEIP-A dan S K P L - A di Direktorat 

J ende ra l Perdagangan Da lam Negeri Kementer ian Perdagangan Republ ik 

Indonesia. 

(3) S u r a t keterangan sementara sebagaimana ysmg d imaksud pada ayat (1) 

h a n y a t>erlaku pal ing l ama 3 (tiga) bu lan terhitung sejak di terbi tkan dan 

t idak dapat diperpanjang. 

Pasa l 14 

Pasa l 15 
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B A B V I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 16 

Peraturan Wal ikota in i mu la i ber laku pada tangg;al d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahui memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Wal ikota in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Dae rah Ko ta Gorontalo. 

Di te tapkan di Gorontalo 

pada tanggal 1 i •*ttmimyi"r 2017 

AL IKOTA GORONTALO, 

T E N A.TAHA 

Diundangkan di Gorontalo 

pEida tanggal 1 i i • « # K > r 2017 

S E K R E T A R I S D A E M H KOTA GORONTALO, 

I S M 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2017 NOMOR 2 5 



LAMPIRAN 

PERATLfRAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 2^ TAHUN 2017 

TENTAISG 

PELAKSANAAN ATAS P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONT/^O NOMOR 3 

TAHUN 2017 T E N T A N G P E N G E N D A L I A N DAN PENGAWASAN MINUMAN 

B E R A L K O H O L 

Format S u r a t I z in U s a h a Perdagangan M im iman Bera lkohol (S)IUP-MB) 

u n t u k Pengecer dan Penjueil Langsung 

KOP SURAT 

SURAT IZIN PERDAGANGAN MINUMAN B E R A L K O H O L (SIUP-MB) 
U N T U K P E N G E C E R A T A U PENJt rAL LANGSUNG 

1 Nama perusahaan 

Z. Alamat Kantor Perusahaan 

No. Telp/Fa)c 

1 6. Nama Pemilik/Penanggung Jawab 

4. Alamat Pemilik/ Penanggung Jawab 

5. NPWP 

6. Nilai Modal dan Kekayaan Bersih 

7. Kegiatan Usaha Perdagangan Barang 

8. Kelembagaan Pengecer atau Penjual Lansung 

9. Bidang Usaha (sesuai KBLl 2009) 

10. Jenis Minuman Beraalkohol Golongan A, Golongan B atau Golongan C 

11. SIUP-MB ini berlaku untuk melakukan kegiatan usaha perdagangan minuman 

beralkohol di wilayah sesuai surat penunjukan sebagai dari PT 

nomor tanggal 

12. SIUP-MB ini diberikan dengan ketentuan sebagaimana tercantum dalam halaman 

kedua 

Di Keluarkan : 
Pada Tanggal : 
Berlaku s/d : 
a n. WALIKOTA GORONTALO, 

KEPALA DINAS 

C 3 



S u r a t I z in Useiha Perdagangan M inuman Beralkcihol S I U P - M B in i di tetapkan 

dengan ketentuan sebagai b e r i k u t : 

1. B e r l a k u u n t u k me l akukan kegiatan u s a h a perdagangan m i n u m a n beralkohol 

d i w i layah pemasaran yang sesua i su ra t penun jukan dengan m£isa ber laku 

sebagaimana di tetapkan da lam S IUP-MB. 

2. P e rusahaan wajib men ja lankan kegiatan u s a h a berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang ber laku dan menyampa ikan laporan 

rea l isas i ptmgadaan dan penya luran m i n u m a n beralkohol setiap t r iwu lan 

t a h u n kalender berjalan kepada D i rek tur J ende ra l perdagangan da lam negeri 

Kementer ian Perdagangan sebagai b e r i k u t : 

a . T r i w u l a n 1 d i sampa ikan pada tanggal 3 1 Maret 

b. T r i w u l a n I I d i sampa ikan pada tanggal 30 j u n i 

0. T r i w u l a n I I I d i sampa ikan pada tanggal 30 September 

d. T r i w u l a n IV d i sampa ikan pada tanggal 3 1 Desember 

3. Pe rusahaan wajib member i tahukan setiap ada perubahan pada pe rusahaan 

yang menyebabkan S I U P - M B in i t idak sesua i dengan keadaan perusahaan 

kepada D i rek tur J ende ra l perdagangan da lam negeri Kementer ian 

Perdagangan. 

4. S I U P - M B mempunya i m a s a ber laku sesua i dengan m a s a ber laku perjanjian 

tertul is dengan ketentuan pal ing l ama 3 (tiga) t a h u n terhitung; sejak tanggal 

di terbi tkan dan dapat diperpanjang perpanjajigan S I U P - M B d i l akukan 1 (satu) 

bu lan sebelum m a s a be r l akunya berakhir . 


